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Proses pembelajaran selama pandemi covid-19 dilakukan secara daring, 
pendidik dan peserta didik hanya menggunakan bahan ajar berupa buku  yang 
disediakan dari pihak sekolah.  Bahan ajar yang digunakan masih terbatas khususnya 
modul yang menerapkan kurikulum 2013, selain itu juga model pembelajaran yang 
digunakan cenderung konvensional sehingga siswa kurang aktif dan minat saat belajar 
terutama pada mata pelajaran matematika yang mereka anggap sulit untuk dipelajari. 
Oleh karena itu penulis melakukan penelitian tentang pengembangan modul 
pembelajaran matematika berbasis MURDER (mood, understand, recall, digest, expand 
dan review). 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui bagaimana cara 
pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis MURDER (mood, 
understand, recall, digest, expand dan review) serta bertujuan untuk menghasilkan 
produk modul pembelajaran matematika berbasis MURDER. Media pembelajaran ini 
dibuat untuk memudahkan kegiatan pembelajaran bagi peserta didik dan pendidik. 
Dengan adanya modul pembelajaran matematika berbasis MURDER (mood, 
understand, recall, digest, expand dan review) diharapakan modul tersebut dapat 
membantu siswa belajar secara mandiri dan antusias atau aktif pada saat kegiatan 
pembelajaran. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan research and 
development (R&D)  yang mengacu pada model pengembaangan ADDIE yang 
memiliki 5 langkah yaitu Analysis, Design, Development, Implementation,  and 
Evaluation, penelitian ditunjukan kepada peserta didik di MIN 5 Bandar Lampung dan 
peserta didik di MIN 6 Bandar Lampung serta kedua guru dari sekolah tersebut. 
Instrumen pengumpulan data berupa angket yang diberikan kepada validator untuk 
mengetahui kelayakan dan angket respon peserta didik dan pendidik untuk mengetahui 
respon.  
Berdasarkan hasil penelitian dari validator ahli materi mendapatkan persentase 
95,8% dengan kriteria “layak” dan dari validator ahli media mendapatkan persentase 
97,7% dengan kriteria “layak” kemudian respon skala kecil mendapatkan 84,5% 
dengan kriteria “sangat baik” dan  pada skala besar mendapatkan 92,6% dengan kriteria 
“sangat baik” dan respon pendidik mendapatkan 91,5%  dengan kriteria “sangat baik” 
dengan demikian produk yang dikembangkan oleh peneliti dapat digunakan dan 
menunjang dalam proses pembelajaran.  
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A. Penegasan Judul 
1. Pengembangan  
Pengembangan adalah sebuah penelitian yang mengembangkan suatu hal 
menjadi lebih baik dari sebelumnya dan metode penelitian pengembangan (Research 
and Developoment) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 




2. Modul  
          Modul adalah bahan ajar yang dibuat sendiri oleh pendidik untuk membantu 
siswa saat mempelajari materi secara mandiri, serta modul pembelajaran ialah alat 
bantu yang bisa digunakan oleh siswa pada proses pembelajaran. Melalui modul siswa 
bisa melaksanakan belajar secara mandiri dengan mengikuti panduan pada unsur-unsur 




3. Model Pembelajaran MURDER 
   Model pembelajaran MURDER itu terdiri dari enam kata yaitu Mood, 
Understand, recall, Digest, Expand dan Review. Model pembelajaran tipe MURDER 
adalah salah satu model pembelajaran yang bisa menciptakan dorongan terhadap 
peserta didik serta meningkatkan ke dalam dan luasnya pandangan terhadap peserta 
didik. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Skripsi ini berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis 
MURDER (mood, understand, recall, digest, expand dan review)”. Alasan penulis 
memilih judul ini dikarenakan beberapa hal yakni:  
1. Munculnya pandemi mengakibatkan pembelajaran dilakukan secara daring, 
banyak sekolah yang tengah berusaha memberikan pembelajaran secara 
maksimal meski secara daring. Hal ini membuat penulis ingin mengembangkan 
sebuah modul Pembelajaran matematika berbasis MURDER yang dapat 
digunakan kapan saja dan dapat membantu siswa belajar secara mandiri 
dirumah maupun di sekolah, khususnya pada materi pecahan, KPK, dan FPB di 
kelas IV SD/MI. 
2. Proses pembelajaran masih menggunakan model atau metode pembelajaran 
yang konvensional sehingga dalam pembelajaran guru lebih berperan aktif 
dalam pembelajaran tersebut dan siswa cenderung mudah bosan terutama pada 
                                                             
1Sri Rezeki, Ishafit, “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif untuk Sekolah Menengah Atas 
Kelas XI pada Pokok Bahasan Momentum “.Jurnal Penelitian & Pengembangan Pendidikan Fisika, Vol 3, 
No 1,  juni 2017, h. 32. 
2Najuah, Pristi Suhendro Lukitoyo, dan Wina Wirianti, Modul Elektronik (Prosedur Penyusunan 
dan Aplikasinya, Yayasan Kita Menulis, 2020, h. 7.  
 
 
mata pelajaran yang mereka anggap sulit. Serta guru juga belum pernah 
mengembangkan modul  pembelajaran matematika berbasis MURDER (mood, 
understand, recall, digest, expand dan review) sehingga penulis ingin 
mengembangkan modul pembelajaran matematika berbasis murder.  
3. Penulis memilih MIN 5 dan MIN 06 Bandar Lampung sebagai objek penelitian, 
karena ingin melihat penerapan pembelajaran yang dilaksanakan secara ofiline. 
 
C. Latar Belakang Masalah  
 Belajar ialah proses perubahan dalam membentuk dan mengarahkan kepribadian 
manusia.
3
 Serta dengan kata lain belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan dalam 
dunia pendidikan guna untuk menambah pengetahuan siswa agar dapat mencetak 
generasi penerus yang dapat menyikapi tuntutan perkembangan zaman. Pada saat 
kegiatan pembelajaran berlangsung bukan sekedar dalam bentuk pengelolahan 
informasi saja, akan tetapi harus lebih dikembangkan sehingga dengan melakukan 
proses penelaahan atau pembelajaran ini mampu mengembangkan sumber daya 
manusia yang efektif, inovatif, serta untuk menghadapi tuntutan zaman. Proses 
pembelajaran bisa dijadikan sebagai tolak ukur terhadap berhasil atau tidaknya tujuan 
pendidikan. Pembelajaran ialah suatu perubahan tingkah laku yang kekal pada siswa 
yang disebabkan oleh pengalaman. Pengalaman dapat membentuk perubahan tingkah 
laku serta pengetahuan sebaagai cara penting saat mempersiapkan siswa untuk menjadi 
warga masyarakat yang baik. Pembelajaran juga bisa membantu siswa agar dapat 
menghadapi kehidupan dilingkungan masyarakat.  
  Pendidikan itu sendiri ialah suatu yang sangat penting dalam pembangunan 
nasional yang berguna selaku usaha meningkatkan kualtitas hidup manusia. Secara 
termologis pendidikan yaitu suatu kegiatan secara bertahap dari penguatan 
penyempurnaan serta perbaiki keterampilan dan potensi manusia.  Pendidikan juga bisa 
kita artikan sebagai suatu ikhtiar manusia.
4
  Sebagaimana firman-Nya  dalam Al- Quran 
Surah Al- Fatihah ayat 2, sebagai berikut.  
لَِمْين ِ َربِّ اْلعه
اْلَحْمُد لِِلّه َ  
Artinya: “Segala puji bagi Allah Tuhan Semesta Alam”  
 
  Berhubungan dengan pendidikan ayat Al-Quran di atas menjelaskan bahwa Allah 
yang mengatur dan mendidik seluruh alam. Allah memberikan informasi penting dalam 
perencanaan, penertiban dan peningkatan kualitas alam. Maka dari itu manusia 
diperkenankan perlu berpendidikan supaya bisa meninggikan derajat serta dapat 
menambah kualitas  alam yang telah diciptakan oleh Allah SWT.  
                                                             
3Dr. Ahmad Susanto, M.Pd, Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar, Jakarta 
PRENAMEDIA GROUP, 2019,h.1.  
4
Moh Roqib, Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: PT. LkiS Printing Cemerlang, 2017, h. 15.  
 
 
  Serta sekolahpun sudah menggunakan kurikulum 2013, kurikum 2013 itu sendiri 
merupakan kurikulum berbasis karakter serta kompetensi. Kurikulum berbasis 
kompetensi ialah outcomes-based curriculum oleh karena itu pengembangan kurikulum 
diarahkan dalam pencapaian kompetensi yang dirumuskan SKL. Begitu juga penilaian 
hasil belajar serta hasil kurikulum  diartikan selaku pencapaian kompetensi yang 
dirancang pada dokumen kurikulum oleh seluruh siswa. Serupa juga dengan yang lain 
kurikulum ialah kurikulum yang tetap diterapkan oleh pemerintah agar bisa 
menggantikan kurikulum 2006 atau yang bisa disebut dengan kurikulum tingkat satuan 
pendidikan (KTSP) yang telah berlaku selama kurang lebih 6 tahun serta tujuan dari 
kurikulum 2003 itu sendiri ialah mempersiapkan manusia Indonesia supaya bisa 
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi serta warga Negara yang beriman, 
produktif, kreatif, inovatif, efektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, bernegar, dan peradapan dunia. Penggunaan bahan ajar 
sangatlah membantu guru pada saat proses pembelajaran berlangsung.  
 
  Bahan ajar merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran yang 
menentukan keberhasilannya sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang menentukan 
kegiatan-kegiatan pembelajaran, menurut National Centre for compentency Based 
Training “ Bahan ajar ialah segala bentuk bahan  ajar yang digunakan untuk membantu 
guru atau instruktur saat melakukan proses pembelajaran di kelas. Bahan yang 
dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis.  
  Bahan ajar yang telah dijelaskan diatas dimaknai sebagai seperangkat bahan ajar 
yang disajikan secara sistematis sehingga penggunaanya dapat belajar dengan atau 
tanpa seseorang fasilitator atau pendidik. Pandangan dari ahli lainnya mengatakan 
bahwa bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis, baik 
tertulis maupun tidak tertulis sehingga tercipta suasana yang memungkinkan siswa 
untuk belajar. Kemudian ada pula yang berpendapat bahwa bahan ajar adalah informasi, 
alat serta teks yang diperlukan guru atau instruktur untuk perencanaan serta penelaahan 
implementasi pembelajaran. adapun menurut pendapat Kunandar modul merupakan 
bahan ajar berbasis cetakan yang merupakan seperangkat pembelajaran yang 
dikembangkan dari setiap kompetensi dan pokok bahasan yang akan disampaikan. 
Modul ini berisi materi, lembar kerja, lembar kegiatan siswa dan juga lembar jawaban 
siswa. Istilah modul dapat menunjuk pada suatu paket pengajaran yang memuat 
pedoman bagi guru dan bahan pembelajaran untuk siswa.
5
 
 Modul ialah salah satu bahan  ajar yang disusun, dirancang sedemikian rupa 
secara sistematika serta terarah dengan tujuan agar siswa dapat belajar secara mandiri 
sesuai dengan keterampilan yang dimiliki masing-masing siswa.
6
 Hal ini menjadi alasan 
                                                             
5
Kuswono dan Cahaya Khaeroni,”Pengembangan Modul Sejarah Pergerakan Indonesia 
Terintegrasi Nilai Karakter Religius,” Jurnal HISTORIA5, no. 1 (2017), h. 34.  
6Sepi Wulandari, Deni Febriani dan Fatma Santri Syafri, “Pengembangan Modul Matematika yang 
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peneliti mengembangkan bahan ajar cetak berupa modul karena lebih sering digunakan 
dalam proses pembelajaran. Serta pembelajaran dengan menggunakan modul dapat 
memungkinkan siswa yang memiliki kecepatan tinggi dalam belajar akan lebih cepat 
menyelesaikan satu atau lebih kompetensi dasar dibandingkan dengan siswa lainnya. 
Serta pada proses pembelajaran terdapat banyak sekali model-model yang digunakan 
untuk membantu kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran ialah suatu cara atau 
metode yang dilakukan oleh seseorang pendidik pada saat melakukan kegiatan belajar 
mengajar, dimana pada saat kegiatan tersebut melibatkan siswa selaku penerima 
pengetahuan dari kegiatan pembelajaran.
7
 Modul yang baik harus disusun secara 
sistematis serta jelas. Modul ialah bahan ajar yang disusun secara sistematis serta 
menarik yang mencakup isi materi, cara atau metode dan evaluasi yang diharapkan 
dengan karakteristik modul pembelajaran sebagai berikut: 
8
 
“1) self instruction, siswa mampu membelajarkan diri sendiri, tidak bergantung 
atas pihak lain, 2) self contained, seluruh materi pembelajaran dari satu unit ke 
kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu modul utuh, 3) stand alone, 
modul yang dikembangkan tidak tergantung pada media lain atau tidak harus 
digunakan bersama-sama dengan media lain, 4) adaftif, modul hendaknya 
memiliki daya adaftif yang tinggi terhadap perkembangaan ilmu dan teknologi, 5) 
user friendly, modul hendaknya juga memenuhi kaidah akrab dan bersahabat atau 
akrab dengan pemakaiannya, 6) konsistensi, konsisten dalam penggunaan font, 
spasi dan atat letak”.
9
 
  Pembelajaran matematika di SD/MI ialah  proses yang berlangsung secara 
bertahap yang sengaja dirancang beserta tujuan perlu mewujudkan suasana keadaan 
sekitar kelas yang memungkinkan siswa bisa mewujudkan kegiatan belajar matematika 
di sekolah, dan untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis serta menyelesaikan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran matematika wajib memberikan 
kesempatan kepada siswa perlu berusaha mencari pengalaman tentang matematika, agar 
pelajaran matematika tidak hanya sebagai hafalan atau sekedar rumus saja tetapi 
mengerti cara mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari mereka. Penerapan 
model yang bagus bisa dilaksanakan melalui cara menyeleksi model pengajaran yang 
sering digunakan pada saat mengajar, diantaranya Reasoning and problem solving, 
inquiry training, problem based instruction, model pembelajaran perubahan koseptual, 
investigation, serta diskusi kelas.  
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  Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan di MIN 5 Bandar Lampung dan 
MIN 6 dengan guru kelas yang mengajar matematika diperoleh informasi bahwa bahan 
ajar yang digunakan selama ini masih terbatas, khususnya modul yang menerapkan 
pembelajaran kurikulum 2013, selain itu juga model pembelajaran yang digunakan 
dalam proses pembelajaran masih cenderung konvensional sehingga siswa kurang aktif 
pada saat pelaksanaan proses pembelajaran, serta siswa kurang minat untuk belajar 
terutama pada mata pelajaran yang dianggapnya sulit. Sedangkan matematika menjadi 
pelajaran pokok, karena setiap jenjang sekolah dan seluruh daerah tingkat dasar hingga 
atas terdapat pelajaran matematika, serta pendidik menyampaikan bahwa materi masih 
menggunakan metode ceramah, diskusi, penugasan dan tanya jawab dan menggunakan 
model pembelajaran Discovery e-learning .  Namun kita tentu mengetahui bahwa siswa 
tidak tertarik jika masih dengan metode tersebut. Bahan ajar yang digunakan ialah buku 
dunia matematika karena mata pelajaran disini sifatnya terpisah dari mata pelajaran 
lainnya karena sudah masuk kelas tinggi. Pendidik juga belum pernah mengembangkan 
bahan ajar modul berbasis model pembelajaran MURDER (mood, understand, 
recall,digest, expand dan review). Pembelajaran matematika yang digunakan ialah 
materi pecahan dan KPK dan FPB selaku wadah peneliti, Bedasarkan hasil observasi 
awal bisa diperoleh penggunaan modul berbasis model pembelajaran murder belum 
pernah dikembangkan di MIN 5 Bandar Lampung dan MIN 6 Bandar Lampung. 
Sehingga siswa masih belum belajar menggunakan modul pembelajaran matematika 
berbasis murder, oleh karena itu penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian lebih 
mendalam mengenai pengembangan bahan ajar modul menggunakan model 
pembelajaran MURDER (mood, understand, recall, digest, expand dan review) yang 
mencakup mata pelajaran matematika. Penulis melakukan wawancara dengan pendidik 
kelas IV di MIN 5 Bandar Lampung dan MIN 6 Bandar Lampung.   
   
 Hasil wawancara yang dilaksanakan pada pendidik di MIN 6 Bandar Lampung 
oleh ibu Ismalana, S.Pd.I beliau menegaskan bahwa:
10
 
  “Pendidik menggunakan bahan ajar yang sudah disediakan dari pihak sekolah 
yakni buku cetak dunia matematika, belum ada modul untuk siswa yang dalam 
kegiatannya ada kegiatan model pembelajaran MURDER (mood, understand, recall, 
digest, expand dan review) dan pada modul tersebut terdapat mata pelajaran 
matematika. Pendidik juga belum pernah mengembangkan modul pembelajaran 
matematika yang didalamnya terdapat kegiatan model pembelajaran MURDER serta 
didalamnya mencakup materi pecahan, KPK dan FPB. Terutama dalam pembelajaran 
matematika yang menggunakan buku cetak dunia matematika yang hanya berisikan 
tentang latihan dan sedikit penjelasan didalamnya jadi sulit bagi siswa untuk belajar 
sendiri maupun secara kelompok. Sehingga dalam penerapan pembelajaran peran 
pendidik lebih dominan daripada siswanya dalam kegiatan pembelajaran dilaksanakan 
di kelas. Serta oleh karena itu didalam buku yang digunakan tersebut hanya memiliki 
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sedikit penjelasan saja dan metode yang digunakan cenderung konvensional maka hal 
tersebut berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dan siswapun menjadi kurang aktif 
pada saat belajar karena berdasarkan buku dan metode atau model yang digunakan guru 
lebih dominan berperan aktif dalam pembelajaran tersebut.  Mengingat keadaan 
sekarang sedang pandemi covid-19 jika buku yang digunakan hanya ada sedikit 
penjelasan dan tidak ada arahan bagi siswa dalam buku tersebut agar anak mudah 
memahami materinya, maka akan sulit bagi siswa untuk memahami materi yang 
dipelajarinya secara mandiri sedangkan pada saat ini siswa lebih banyak belajar secara 
mandiri di rumah tanpa guru menjelaskan materi yang mereka pelajari secara langsung 
hal itu dapat membuat peserta didik sulit mengerti materi yang mereka pelajari serta 
belajar dengan aktif dan menyenangkan pada saat belajar”.  
Hasil wawancara yang dilaksanakan pada pendidik di MIN 5 Bandar Lampung oleh 
bapak Raden Aldion Priambada, S.S beliau menegaskan bahwa
11
. 
 Pendidik menggunakan bahan ajar yang sudah disediakan dari pihak sekolah 
yaitu buku senang belajar matematika. pendidik juga belum pernah mengembangkan 
modul pembelajaran, tertutama pada mata pelajaran matematika yang didalam kegiatan 
belajarnya itu terdapat kegiatan model pembelajaran MURDER (mood, understand, 
recall, digest, expand dan review).  Di sekolahan ini juga belum pernah ada yang 
melakukan penelitian menggunakan model pembelajaran MURDER, serta di dalam 
pelaksanan pembelajaran itu pendidik menggunakan model pembelajaran discovery e-
learning dikarenakan pada saat ini sedang pandemi covid 19 jadi pembelajaran 
dilakukan secara online menggunakan aplikasi e- learning  dan menggunakan metode 
ceramah.  materi yang terdapat dalam bahan ajar yang digunakan itu hanya sedikit 
penjelasan dan latihan kurangnya warna dan gambar dalam bahan aja sehingga siswa 
cenderung bosan saat saat pembelajaran serta oleh karena di dalam buku tersebut hanya 
sedikit penjelasan dan latihan saja maka akan sulit bagi siswa untu memahami materi 
yang dipelajarinya, sedangkan pada saat ini siswa lebih banyak belajar secara mandiri 
dirumah tanpa guru menjelaskan materi secara langsung kepada mereka.  
  Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual dengan pola dan prosedur 
yang sistematik dan dikembangkan dari teori yang digunakan untuk mengorganisasikan 
proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan belajar. Model pembelajaran MURDER 
adalah sistem pembelajaran yang diadaptasi dari buku hayes yang merupakan gabungan 
dari kata mengenai langkah-langkah pembelajaran The Acronym MURDER stand fir 
the six paris of desereau et al’s yaitu mood, understand, recall, digest, expand dan 
review.12 Model pembelajaran MURDER pertama kali diperkenalkan oleh sereau et al 
yang menjadi salah satu wujud pembelajaran kooperatif. Mood ialah meyakinkan 
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mindset (cara pikir) serta suasana perasaan agar positif dalam belajar, Understand ialah 
mengerti mengenai tentang apa yang tengah dipelajari, Recall ialah mengingat kembali 
pengetahuan yang sudah dipelajari, Digest merupakan kegiatan untuk mengecek lagi 
fakta dan dalam hal ini mendapati kekeliruan yang ada, Expand merupakan kegiatan 
memaparkan pengetahuan, serta yang terakhir Review yakni mengulangi kembali 
mengenai kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan. Model pembelajaran 
MURDER (mood, understand, recall, digest, expand dan review) mempunyai kelebihan 
atau keunggulan yaitu sebagai berikut:  
1. Proses pembelajarannya membuat siswa aktif didalam proses pembelajaran.  
2. Siswa terlatih bisa menyelesaikan permasalahan 
3. Terjalinnya kerja sama dengan siswa lainnya 
4. Terlatihnya siswa untuk bisa menyampaikan pendapat.  
5. Siswa mampu mengomunikasikan hal yang ada dipikirannya kepada guru serta 
siswa lainnya.  
6. Ilmu yang diperoleh siswa juga lebih diingat karena diperoleh tidak sekedar hafalan.  
 Berdasarkan permasalahan di atas menunjukan diperlukan adanya pengembangan 
modul pembelajaran matematika berbasis MURDER, supaya dapat memudahkan 
pembelajaran matematika yang diharapkan bisa membantu siswa serta menambah 
variasi bahan ajar modul berbasis model pembelajaran MURDER agar siswa lebih 
aktif, kreatif, inovatif, senang dalam belajar dan siswa dapat belajar secara mandiri, 
maka dari itu peneliti berinisiatif menciptakan pengembangkan bahan ajar atau modul 
berbasis model pembelaajaran MURDER pada materi pecahan dan KPK dan FPB yang 
diperlukan pada kelas IV SD/MI yang diharapkan bisa siswa lebih tertarik serta 
berperan aktif melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas serta diharapkan agar bisa 
mempermudah siswa untuk mengekplorasi ide-ide mereka sehingga mereka dapat 
memperoleh pengetahuan baru serta mempermudah mereka dalam belajar  dengan 
menggunakan kegiatan-kegiatan model pembelajaran MURDER  yang dipergunakan 
dalam modul tersebut.  
 Berdasarkan paparan tersebut maka peneliti akan melaksanakan penelitian 
dengan judul Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis 
MURDER (mood, understand, recall, digest, expand dan review) Di Kelas IV 
SD/MI.  
 
D.    Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka diidentifikasikan masalah yaitu 
sebagai berikut:  
1. Peran pendidik lebih dominan dari siswa  
2. Bahan ajar yang digunakan ialah buku dunia matematika yang berisi tentang 
mata pelajaran matematika.  
3. Pendidik membutuhkan bahan ajar yang menarik sehingga siswa dapat 
termotivasi dalam pembelajaran.  
 
 
4. Pendidik membutuhkan bahan ajar yang berupa modul pembelajaran 
matematika berbasis MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand 
dan Review). 
 
E. Pembatasan Masalah 
1. Peneliti membatasi penelitian ini pada pengembangan modul pembelajaran 
matematika berbasis MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand 
dan Review)  
2. Materi yang disajikan hanya pada mata pelajaran mata matematika 
3. Pengembangan modul pada penelitian ini untuk siswa kelas 4 SD/MI  
 
F. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini ialah:  
1. Bagaimana cara pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis 
MURDER (mood, understand, recall, digest, expand dan review) pada materi 
pecahan, KPK dan FPB.  
2. Bagaimana kelayakan modul pembelajaran matematika berbasis MURDER? 
3. Bagaimana respon siswa dan respon pendidik terhadap modul pembelajaran 
matematika berbasis MURDER?  
 
G. Tujuan Penelitian 
  Adapun tujuan serta kegunaan dari penelitian ini ialah, berdasarkan rumusan 
masalah di atas, maka tujuan penelitian ialah untuk: 
1. Mengetahui cara mengembangkan modul pembelajaran matematika berbasis 
MURDER (mood, understand, recall, digest, expand dan review)  di SD/MI  
2. Mengetahui tingkat kelayakan modul pembelajaran matematika berbasis 
MURDER  
3. Mengetahui respon siswa dan respon pendidik terhadap modul pembelajaran 
matematika berbasis MURDER 
 
H. Manfaat Penelitian 
Adapun dua manfaat yang dapat diperoleh melalui penelitian ini, yaitu :  
1. Manfaat Teoritis  
a) Penelitian ini berguna untuk memenuhi salah satu syarat dalam meraih gelar 
sarjana pendidikan (S.Pd) pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.  
b) Hasil penelitian ini bisa memberikan konstribusi pengetahuan tentang 
pengembangan bahan ajar berupa modul pada siswa kelas 4 bagi mahasiswa 
khususnya serta masyarakat umumnya  terutama bagi guru pendidikan 
Madrasah Ibtidaiyah atau Sekolah Dasar.  
c) Untuk menjadi pengetahuan baru dan bahasan rujukan dalam pelaksanaan 




2. Manfaat Praktis  
Menambahkan pengetahuan yang lebih matang dalam bidang pengajaran dan 
menambah wawasan dalam bidang penelitian.  
 
I. Spesifikasi Produk  
Adapun spesifikasi produk dalam penelitian ini yaitu:  
1. Cover modul pembelajaran matematika berbasis MURDER akan dibuat 
menggunakan Microsoft word 2016. 
2. Materi pecahan dan KPK dan FPB 
3. Berbentuk media cetak dengan ukuran B5.  
4. Bagian modul terdiri dari:  
a. Cover 
b. Kata pengantar 
c. Daftar isi 
d. Pendahuluan (Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator,  Tujuan 
Pembelajaran, Pedoman Penggunaaan Modul) Materi pembelajaran. 
e. Rangkuman   
f. Kunci Jawaban  
g. Daftar pustaka wawasan dalam bidang penelitian  
h. Biografi  
  
J. Penelitian Yang Relevan  
1. Penelitian oleh Sri Andriani dan Wahyu Utama pada tahun 2017 yang berjudul 
Pengaruh Model Pembelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, 
Expand, Review) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis  peserta didik: 
Hasil penelitiannya adalah model pembelajaran Mood, Understand, Recall, Digest, 
Expand, Review (MURDER) berpengaruh pada kemampuan berpikir kritis 
matematis  peserta didik kelas VIII SMP Lampung Tengah. Rata-ratanya hasil 
belajar  peserta didik kelas eksperimen lebih besar dari hasil belajar  peserta didik 
kelas kontrol. Sehingga disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model 
pembelajaran MURDER terhadap kemampuan berpikir kritis matematis  peserta 
didik kelas VIII SMP Lampung Tengah lebih baik dari pembelajaran konvensional. 
 Persamaannya dengan penelitian ini adalah model pembelajarannya yang 
digunakannya adalah model pembelajaran MURDER. Perbedaannya yang dilakukan 
yaitu Sri Andriani dan Wahyu Utama pada jenis penelitiannya serta yang diteliti 
yaitu mengukur kemampuan berfikir kritis matematis  peserta didik pada 
penelitiannya dan tempatnya di SMP, sedangkan pada penelitian ini akan 
mengembangkan modul pembelajaran matematika berbasis MURDER di SD/MI.  
2. Penelitian Oleh Nihlatul Ilahiyah pada tahun 2019 yang berjudul Pengembangan 
Modul Matematika Berbasis Pakem Pada Materi Bilangan Pecahan di SD. Hasil 
penelitiannya adalah bagi peneliti pengembangan modul matematika berbasis 
 
 
PAKEM ini dapat digunakan sebagai alternatif bagi siswa sebagai bahan ajar 
penunjang  dalam mempelajari materi bilangan pecahan di kelas III sekolah dasar 
agar pembelajaran lebih optimal.  
  Persamaan dengan penelitian ini adalah jenis penelitian yang digunakan dan  
mengembangkan modul pembelajaran matematika pada materi pecahan. Sedangkan 
perbedaan pada penelitian yang dilakukan Nihlatul Ilahiyah adalah pada model 
pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran PAKEM karena pada 



























A. Konsep Pengembangan Model   
Alur pemikiran penelitian apapun jenis penelitiannya di mulai dari adanya 
permasalahan yang dapat kita ketahui adanya suatu kesenjangan yang dirasakan oleh 
penelitu sehingga dibuat suatu penelitian.  Kesenjangan tersebut terjadi sebab adanya 
perbedaan berserta keadaan yang nyata dengan keadaaan yang diterapkan. Beserta 
adanya kesenjangan untuk itulah peneliti mencari terori yang tepat yang bisa mengatasi 
permasalahan tersebut. Peneliti menggunakan metode penelitian dan pengembangan 
(Research and Development) ialah suatu rangkaian proses maupun langkah-langkah 
saat mengembangkan suatu produk baru maupun menyempurnakan produk yang sudah 
ada agar bisa dipertanggung jawabkan.
13
 
Adapun pengertian penelitian dan pengembangan menurut Muri  Yusuf dalam 
penelitian Farisa Laili Purnama ia berpendapat bahwa penelitian dan pengembangan 
ialah suatu kegiatan penyelidikan yang perlu memilih serta memilah saat memperbaiki 
produk  yang ada maupun mengembangkan produk. Penelitiaan dan pengembangan 
memiliki tujuan untuk mengembangkan, menciptakan serta menemukan ilmu 
pengetahuan baru secara ilmiah serta teknologis. Selain itu penelitian dan 
pengembangan juga memiliki tujuan yang perlu memungkinkan  pengembangan produk 
baru agar dapat menjadi barang yang berharga. Berdasarkan pendapat di atas bisa kita 
ketahui bahwa penelitian serta pengembangan ialah suatu kegiatan ilmiah yang 
dilakukan secara sistematis yang memiliki tujuan agar dapat menghasilkan produk 
maupun mengembangkan produk yang telah ada supaya bisa menjadi yang lebih bagus 
serta efektif untuk digunakan. Selain itu pada penelitian ini tidak hanya membuat 
produk namun hal itu juga dilakukannya kegiatan menguji mengevaluasi maupun 
menilai dan menyempurnakan produk itu sehingga dapat diperoleh produk yang lebih 
efektif serta berkualitas.  
Pada penelitian ini peneliti menggunakan model pengembangan ADDIE, ADDIE 
ialah akronim dari langkah-langkah yang dilaksanakan saat pengembangan media 
pembelajaran yang terdiri dari analzyze (analisis), design (desain), develop 
(pengembangan), implementation (implementasi) serta evaluation (evaluasi).
14
 Dengan 
kata lain model pengembangan ADDIE ialah suatu model pembelajaran yang mudah 
diterapkan karena proses penerapannya bersifat sistematis beserta langkah kerja yang 
jelas untuk membantu proses pembelajaran. Keunggulan modul ini yakni bisa dilihat 
dari prosedur kerjanya yang sistematik yaitu pada setiap langkah yang akan dilalui serta 
mengacu pada langkah sebelumnya yang telah diperbaiki sehingga diharapkan bisa 
diperoleh produk yang efektif dan bagus. Adapun salah satu fungsi model 
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pengembangan ADDIE yaitu untuk menjadi salah satu panduan dalam membangun 
perangkat pembelajaran yang efektif serta dinamis untuk digunakan.  Selain itu terdapat 
penilaian atau pengembangan yang dibuat sesuai dengan tujuan penelitian yang akan 
dilaksanakan peneliti. Model pengembangan ADDIE terdapat lima tahapan utama, 
diunjukan pada gambar 1,6. 
 
Gambar 1.6 Langkah model pengembangan ADDIE 
Pada penelitian ini mengembangkan modul pembelajaran matematika berbasis 
MURDER pada materi pecahan, KPK dan FPB di MIN 5 dan  MIN 6 Bandar Lampung. 
Penelitian ini dilaksanakan menggunakan prosedur penelitian pengembangan yang 
mengacu pada model ADDIE yang dimodifikasi dari konsep ADDIE menurut Branch. 
Prosedur penelitian dan pengembangan memaparkan langkah-langkah procedural yang 
ditempuh oleh peneliti saat mengembangkan produk. Prosedur penelitian serta 
pengembangan secara tidak langsung dapat memberi petunjuk bagaimana langkah 
prosedural yang dilalui mulai dari tahap awal sampai ke produk yang dapat digunakan.  
 Model pengajaran ADDIE merupakan proses pengajaran yang umum digunakan 
baik secara konvensional oleh pengembang diklat. Model pengembangan ini memiliki 
beberapa tahapan meliputi tahap analisis (analyze), desain (design), pengembangan 
 
 
(development), implementasi (implementation), evaluasi (evaluation). Model ADDIE 
mempunyai aktivitas evaluasi terhadap kegiatan  pengembangan di setiap tahapnya
15
. 
1. Analisis (analyse) 
Aktivitas pertama yaitu menganalisis pentingnya pengembangan materi ajar dalam 
tujuan pembelajaran, beberapa analisis yang dilakukan ialah sebagai berikut: 
1) Analisis kebutuhan 
Dalam tahapan ini, mulai menentukan kompetensi atau kemampuan yang harus 
dikuasai oleh peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar
16
. 
2) Analisis peserta didik  
Analisis peserta didik ialah telaah karakteristik peserta didik bersumber pada 
wawasan, kemampuan dan perkembangannya. Analisis ini mempunyai tujuan 
untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta didik yang berbeda-beda
.
 
3) Analisis fakta, konsep, prinsip dan prosedur materi pembelajaran  
Analisis materi berkenaan dengan fakta, konsep, prinsip dan prosedur ialah 




4) Analisis tujuan pembelajaran  
Analisis tujuan pembejaran ialah tahap yang diperlukan merupakan langkah yang 




2. Perencanaan (design) 
Tahapan desain mencakup beberapa perancangan pengembangan materi ajar 
diantaranya merangkum beberapa kegiatan sebagai berikut:  
1) Penyusunan materi ajar dalam pembelajaran kontekstual dengan mempelajari  
kompetensi inti dan kompetensi dasar untuk menentukan materi 
pembelajaran berdasarkan fakta, konsep, prinsip dan prosedur, alokasi waktu 
pembelajaran, indikator dan instrumen penilaian peserta didik. 
2) Mendesain ringkasan pembelajaran atau aktivitas belajar mengajar dengan 
pendekatan pembelajaran 
3) Pemilihan kompetensi materi ajar 
4) Penjadwalan awal instrumen pembelajaran berdasarkan pada kompetensi 
mata pelajaran. 
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5) Membuat materi pembelajaran dan instrumen evaluasi belajar dengan 
pendekatan pembelajaran. 
3. Pengembangan  
Pada tahap kegiatan pengembangan yang ada pada intinya ialah menerjemahkan 
spesifkasi produk atau bentuk desain yang telah kita rancang ke dalam bentuk fisik, 
sehingga aktivotas ini bias menghasilkan prototype produk pengembangan. Dalam 
melakukan tahap pengembangan materi ajar, ada dua tujuan penting yang perlu 
dicapai. Antara lain adalah : 
1) Membuat atau merevisi materi ajar yang akan digunakan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. 




4. Implementasi  
 Pada tahap ini adalah tahap untuk menerapkan rancangan materi bahan ajar 
yang sudah dikembangkan pada keadaan yang nyata di kelas. Pengembangan materi 
ajar Selama pelaksanaan, rancangan materi ajar yang telah dikembangkan diterapkan 
pada kondisi yang sebenarnya. Materi bahan ajar yang telah dikembangkan 
disampaikan sesuai dengan pembelajaran. Seteleh diterapkan dalam bentuk kegiatan 
pembelajaran kemudian dilakukan evalusai awal untuk memberikan umpan balik 
pada penerapan pengembangan materi ajar berikutnya
.
 
5. Evaluation  
Evaluasi adalah tahap terakhir dari system model pengembangan ADDIE  pada 
tahap ini untuk memberikan nilai terhadap modul pembelajaran yang telah 





B. Bahan Ajar  
1. Pengertian Bahan Ajar  
Bahan ajar adalah salah satu sumber belajar yang mampu memudahkan siswa 
memperoleh sejumlah informasi pengetahuan, keterampilan pada saat proses belajar 
serta pengalaman.
21
 Bahan ajar ialah alat pembelajaran yang berisiskan materi belajar, 
batasan-batasan, metode atau cara,serta mengevaluasi produk yang didesain secara 
sistematis serta menarik ketika untuk mencapai tujuan yang diharapkan, yakni 
mencapai kompetensi. “ menurut Widodo dan Jasmadi ia berpendapat bahwa bahan 
ajar haruslah direncanakan serta ditulis berupa kaidah instrksional karena akan 
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digunakan untuk menunjang pembelajaran serta membantu pembelajaran terlaksana 
dengan baik.  
Bahan ajar ialah seperangkat materi yang disusun secara sistematik, baik 
tertulis maupun tidak tertulis sehingga terciptanya lingkungan atau suasana yang 
memungkinkan siswa untuk belajar. Dengan kata lain bahan ajar ialah segala bentuk 
bahan ajar yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur saat melaksanakan 
pembelajaran dikelas.  
Hakikat bahan ajar ialah segala sesuatu yang berkaitan dengan materi yang 
hendak dipelajari, baik berisikan tentang pengertian, tujuan,  serta manfaat yang 
sesuai pada kompetensi yang akan dikuasai siswa.
22
 Dapat disimpulkan bahwa bahan 
ajar ialah seperangkat materi yang disusun secara sistematis tertulis maupun tak 
tertulis sehingga dapat memungkinkan terciptanya keadaan sekitar tempat belajar dan 
suasana yang menyenangkan dan berpikir positif pada saat siswa belajar.  
 
2. Tujuan Bahan Ajar  
Pada saat menyusun bahan ajar pasti terdapat tujuan, berikut ialah tujuan bahan 
ajar:  
a. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan 
mempertimbangkan kubutuhan siswa yaitu bahan ajar yang sesuai dengan 
karakteristik serta lingkungan sosial peserta didik.  
b. Memudahkan pendidik saat melaksanakan pembelajaran  
c. Membantu peserta didik saat memperoleh alternatif bahan ajar disamping buku-
buku teks yang terkadang sulit didapatkan.  
 
C. Modul Pembelajaran 
1. Pengertian Modul  
   Modul adalah bahan ajar yang dibuat sendiri oleh pendidik untuk membantu 
siswa saat mempelajari materi secara mandiri, serta modul pembelajaran ialah alat 
bantu yang bisa digunakan oleh siswa pada proses pembelajaran. Melalui modul siswa 
bisa melaksanakan belajar secara mandiri dengan mengikuti panduan pada unsur-
unsur yang terdapat di dalam modul.
23
 
   Pengertian modul menurut para ahli salah satunya pengertian modul yang 
dikemukan oleh Mudlofir ia berpendapat bahwa bahan ajar atau modul merupakan 
sebuah bahan ajar yang disusun secara sistematis serta menarik yang meliputi materi 
belajar, evaluasi yang digunakan secara mandiri serta metode atau cara yang 
dilakukan.  
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   Menurut Kunandar, modul ialah perangkat belajar yang dikembangkan dari 
setiap pokok bahasan yang akan disampaikan serta kompetensinya. Modul ialah 
program belajar bagi siwa, yang dipelajari oleh siswa sendiri.  
   Menurut Nasution modul bisa dirumuskan sebagai suatu unit lengkap yang 
berdiri sendiri serta terdiri dari beberapa rangkai tahap kegiatan belajar yang dibuat 
perlunya membantu siswa agar bisa mencapai tujuan yang sudah dirumuskan baik 
secara jelas serta khusus.
24
 
   Modul ialah bahan ajar berbentuk cetak serta tertulis yang dibuat secara 
berurutan selaku sarana mengajar yang ada materi pembelajaran.
25
 Modul ialah 
sekelompok ketas yang berisi materi belajar yang disusun secara sistematis hingga 
dapat mempermudah siswa untuk mempelajari materi yang mereka pelajari secara 
mandiri. Pada proses belajar apabila ada modul tidak perlu peran seorang pendidik, 
pendidik hanya menjadi fasilitator saat proses belajar secara langsung. Modul ialah 
selaku bahan jar dimana pembacanya bisa belajar mandiri. Modul adalah sebuah buku 
yang ditullis serupa terhadap tujuan agar siswa bisa belajar secara mandiri dengan 
tidak dibimbing oleh pendidik.
26
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran ialah bahan ajar yang 
terpogram serta telah terencana sedemikian rupa serta disajikan secara sistemais, 
terpadu, serta terperinci. Serta serupa hal itu juga saat mempelajari materi modul, 
siswa diarahkan pada pencairan tujuan melalui langkah-langkah belajar tertentu, 
karena modul ialah paket program keperluan belajar serta modul juga dapat 
membantu siswa maupun guru pada saat proses pembelajaran dan pembelajaran pun 
menjadi efektif dan efesien.  
 
2. Tujuan dan Manfaat Penyusunan Modul 
Salah satu tujuan penyusunan modul adalah menyediakan bahan ajar yang sesuai 
dengan tuntutan kurikulum beserta untuk mempertimbangkan kebutuhan siswa, yaitu 
bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik siswa, serta latar belakang lingkungan 
sosialnya.  
Adapun tujuan penyusunan atau pembuatan modul menurut penjelasan yang ada 
dalam buku Andi Prastowo  antara lain:  
a) Agar siswa dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan pendidik 
(yang minimal)  
b) Agar peran pendidik tidak terlalu dominan dan otoriter dalam kegiatan 
pembelajaran. 
c) Melatih kejujuran siswa. 
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d) Mengakomodasi berbagai tingkat dan kecepatan belajar siswa. Bagi siswa yang 
kecepatan belajarnya tinggi, maka mereka dapat belajar lebih cepat pula dan 
sebaliknya bagi yang lambat, maka mereka dipersilahkan untuk mengulanginya 
kembali. 
e) Agar siswa mampu mengukur sendiri tingkat penguasaan materi yang telah 
dipelajari.  
Modul juga mempunyai berbagai manfaat, baik ditinjau dari kepentingan  siswa 
maupun dari kepentingan guru. Bagi siswa modul berguna antara lain:  
a. Siswa mempunyai kesempatan melatih diri belajar secara mandiri.  
b. Belajar menjadi lebih menarik karena bisa dipelajari di luar kelas serta di luar jam 
pembelajaran serta terdadapat kegiatan-kegiatan yang menyenangkan didalam 
modulnya. 
c. Berkesempatan mengekspresikan cara-cara belajar yang sesuai beserta kemampuan 
serta minat siswa.  
d. Berkesempatan menguji kemampuan diri sendiri dengan mengerjakan latihan yang 
telah disajikan di dalam modul.  
e. Mampu membelajaran diri sendiri. 
f.  Mengembangkan kemampuan siswa saat berinteraksi langsung dengan lingkungan 
serta sumber belajar lainnya.  
Penyusunan modul juga berguna karena sebagai berikut:  
a. Mengurangi kebergantungan terhadap ketersedian buku teks.  
b. Mampu memperluas wawasan karena disusun menggunakan berbagai 
referensi  
c. Bisa menambah khazanah pengetahuan dan pengalaman saat menulis bahan 
ajar 
d. Mampu membangun komunikasi yang efektif antara guru dengan siswa sebab 
pembelajaran tidak harus berjalan secara langsung atau tatap muka.  




3. Fungsi Modul  
       Modul dikembangkan agar dapat mengatasi kekurangan-kekurangan sistem 
pengajaran tradisional. Serta modul itu sendiri ialah suatu bahan ajar atau media yang 
bagus untuk dimanfaatkan saat tahap pembelajaran. Adapun fungsi yang dimiliki 
modul adalah sebagai berikut:  
a) Bahan Ajar Mandiri  
 Maksudnya pemanfaatan modul saat proses belajar berfungsi untuk menaikkan 
keterampilan siswa untuk belajar secara mandiri dengan tidak bergantung kepada 
kehadiran guru. 
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b) Pengganti Fungsi Pendidik 
 Maksudnya adalah model selaku bahan ajar yang harus bisa menjelaskan 
materi pelajaran dengan baik serta tidak sulit untuk dipahami oleh siswa sesuai tingkat 
pengetahuan serta usia mereka sementara itu fungsi penjelas tersebut melekat dalam 
diri pendidik. Oleh karena itulah pemanfaatan modul dapat berguna sebagai pengganti 
fungsi atau peran seorang fasilitator/ pendidik. 
c) Sebagai Alat Evaluasi  
Maksudnya serupa modul siswa dituntut perlu atau bisa melakukan 
pengukuran serta menilai sendiri tingkat penguasaanya terhadap materi yang 
dipelajari beserta demikian modul juga selaku alat evaluasi.  
d) Sebagai Bahan Rujukan  
 Isi yang ada pada modul tentu harus dilengkapi beserta informasi serta materi-
materi pelajaran hal ini membuat modul bisa dimanfaatkan selaku salah satu rujukan 
atau referensi bagi informasi tertentu. Seperti layaknya buku  lain, kegunaan modul 
sebagai rujukan serta referensi dapat dibenarkan keakuratan atau keabsahan materi 
yang terkandung pada modul tersebut.
28
 
Fungsi modul ialah untuk dapat mengatasi kelemahan pelajaran tradisional, 
meningkatkan motivasi belajar siswa, mewujudkan prinsip maju berkelanjutan, 




4. Karakteristik Modul  
   Perlunya mengasilkan modul yang dapat meningkatkan motivasi belajar, 
pengembangan wajib memperhatikan karakteristik yang diperlukan selaku modul 
yakni: a) self instructional, b) self contained, c) stand alone (berdiri sendiri), d) 
adaptif dan e) user friendly. 
a. Self Instructional  
Ialah karakteristik penting pada modul, beserta karakter tersebut memungkinkan 
seseorang belajar secara sendiri serta tidak tergantung pada pihak lain. Perlu 
memenuhi karakter self instruktional, maka modul harus:  
1. Memuat tujuan pembelajaran yang jelas, serta bisa menggambarkan pencapaian 
standar kompetensi serta kompetensi dasar.  
2. Memuat materi pelajaran yang dikemas pada unit-unit tahap yang dilaksanakan 
yang kecil dan spesifik, sehingga mudah atau tiidak sulit untuk dipelajari secara 
tuntas.  
3. Tersedia contoh serta ilustrasi yang mendukung kejelasan penjelasan materi 
pembelajaran  
4. Terdapat tugas, soal-soal latihan serta jenis lainnya yang memungkinkan perlu 
mengukur penguasaan siswa.  
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5. Konstekstual yakni materi yang telah disediakan beserta suasana, konteks atau 
tugas tahap yang dilakukan seta lingkungan siswa.  
6. Menggunakan Bahasa yang mudah dipahami siswa atau sederhana serta 
komunikatif. 
7. Adanya rangkuman materi pembelajaran. 
8. Adanya instrument penilaian yang kemungkinan siswa bisa melakukan penilaian 
sendiri ( self assessment) 
9. Adanya informasi mengenai rujukan, pengayan serta referensi yang mendukung 
materi pembelajaran yang dimaksud.  
10. Adanya umpan balik atas penilaian siswa sehingga siswa mengetahui tingkat 
penguasaan materi.  
b. Self Contained  
Modul dikatakan self contained bila seluruh materi pembelajaran yang 
dibutuhkan ada pada modul. Tujuan dari konsep ini ialah memberikan kesempatan 
kepada siswa agar bisa mempelajari materi pelajaran secara tuntas, karena materi 
belajar dikemas ke dalam satu kesatuan yang utuh. Jika wajib dilaksanakan 
pembagian atau pemisahan materi maka perlunya memperhatikan keluasan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar yang dikuasai oleh siswa.  
c. Stand Alone  
Stand alone ialah karakteristik modul yang tidak tergantung pada bahan ajar 
atau media lainnya serta tidak digunakan bersama-sama beserta pengunaan modul 
siswa tidak perlu bahan ajar lainnya untuk mempelajari serta mengerjakan tugas pada 
modul. Jika siswa masih menggunakan serta bergantung pada bahan ajar lainnya 
selain modul yang digunakan maka bahan ajar tersebut tidak dikategorikan sebagai 
modul yang berdiri sendiri.  
d. Adaptive (kontekstual)  
Modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap perkembangan 
ilmu pengetahuan serta teknologi. Hal ini yang dikatakan adaptif jika modul tersebut 
dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi dan juga 
fleksibel atau luwes digunakan di berbagai perangkat keras (hardwer).30 
e. User Friendly  
Karakteristik user friendly pada modul mengandung arti bahwa modul tidak 
sulit untuk digunakan oleh siswa atau pemakai. Setiap informasi atau materi dalam 
pembelajaran yang dijelaskan dalam modul yang sifatnya membantu serta tidak 
mempersulit pemanfaat modul tersebut. Pemanfaatan Bahasa yang sederhana, tidak 




                                                             
30




5. Komponen dan Struktur Modul  
Komponen modul adalah unsur-unsur yang terdapat dalam modul, selaku bahan 
ajar cetak yang tentunya modul memuat berbagai komponen didalamnya. Menurut 
Vebrianto kegiatan-kegiatan yang perlu tersedia dalam modul yakni pendahuluan, 
tinjauan mata pelajaran, kegiatan belajar, latihan, rambu-rambu jawaban latihan, 
rangkuman, tes formatif dank unci jawaban tes formatif.
31
 Komponen-komponen ini 
tersusun pada struktur yang sistematis sehingga membentuk satu kesatuan paket 
modul.  
Daryanto memaparkan bahwa modul terdiri dari tiga komponen utama yakni 
pendahuluan, pembelajaran serta evaluasi.  
a. Pendahuluan  
Bagian komponen pendahuluan terdiri dari:  




5) Petunjuk penggunaan modul  
6) Tujuan akhir  
7) Cek penguasaan standar kompetensi  
b. Pembelajaran  
Komponen pembelajaran terdiri dari beberapa kegiatan siswa, dimana komponen 
ini meliputi: 
1) Tujuan pembelajaran 
2) Uraian materi 
3) Rangkuman  
4) Tugas-tugas  
5) Tes  
6) Lembar kerja praktik  
c. Evaluasi  
Komponen evaluasi wajib disesuaikan dengan ranah yang dinilai dan indikator 
keberhasilan. Komponen evaluasi ini terdiri dari:  
1) Tes kognitif 
2) Tes psikomotorik 
3) Penilaian sikap32 
Selain itu juga komponen lainnya adalah halaman sampul, kata penghantar, 
daftar isi, peta kedudukan modul, glosarium, kunci jawaban serta daftar pustaka. 
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Dalam pengembangan bahan ajar tematik dijelaskan bahwa bahan ajar moddul 
setidaknya memiliki tujuh komponen yaitu judul, petunjuk belajar, materi pokok, 
komptensi dasar, informasi pendukung, latihan, tugas atau langkah-langkah kerja serta 
penilaian. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bawah modul memiliki 
tiga komponen penting atau komponen inti yang terdapat di modul yang terdiri dari 
pendahuluan, isi dan penutup.  
 
6. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Menggunakan Modul  
 Kelebihan pembelajaran menggunakan modul yaitu:  
a. Modul mampu memberikan umpan balik bagi siswa sehingga siswa mengetahui 
kekurangannya dan segera melaksanakan perbaikan. 
b. Remidi bisa dilaksanakan kareana modul memberi kesempatan yang cukup bagi 
siswa untuk bisa menemukan sendiri kelemahannya berdasarkan evaluasi yang 
diberikan. 
c. Modul mempunyai sifat yang fleksibel karena modul bisa dipelajari oleh siswa 
dengan keterampilan, kecepatan serta cara yang berbeda-beda 
d. Modul disajikan dengan menarik, bisa menjawab kebutuhan, mudah dipahami, 
dan hal ini bisa memotivasi siswa untuk belajar.  
e. Pada modul tujuan pembelajaran disajikan dengan jelas sehingga kinerja siswa 
bisa terarah saat mencapai tujuan pembelajaran. 
  Selain itu mempunyai kelebihan menurut Marrison, modul mempunyai 
kekurangan yaitu: 
a. Kemandirian yang bebas bisa membuat siswa tidak disiplin serta menunda 
mengerjakan tugas sehingga perlu membangun budaya belajar serta batasan 
waktu. 
b. Pendekatan tunggal dan menyebabkan monoton serta membosankan sehingga 
perlu permasalahan yang matang, bervariasi serta terbuka.  
c. Berkuranganya interaksi antar siswa sehingga diperlukan jadwal tatap muka 
atau kegiatan kelompok.  
d. Perencanaan harus matang, memerlukan dukungan fasilitas, sumber, media, 
serta lainnya.  
e. Persiapan materi memerlukan biaya yang mahal disbanding metode ceramah.  
 
D.  Pembelajaran Matematika  
1. Pengertian Pembelajaran 
   Pembelajaran ialah proses interaksi dua arah antara guru beserta peserta didik.
33
 
Menurut Oemar Hamalik, pembelajaran ialah suatu kombinasi yang tersusun meliputi 
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan serta prosedur yang saling 
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
                                                             




  Joice Bruce dan kawan-kawan yang dikutip Sumiati mengemukakan pembelajaran 
pada hakikatnya ialah suatu proses yang kompleks (rumit), namun dengan maksud 
yang sama yakni memberikan pengalaman belajar kepada siswa sesuai dengan tujuan. 
Tujuan yang hendak dicapai sebenarnya ialah acuan saat penyelenggaraan proses 
pembelajaran. Dari uraian tersebut dapat simpulkan bhawa pembelajaran ialah proses 
upaya memberikan pengalaman belajar kepada siswa melalui suatu kombinasi yang 
tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, fasilitas, material, perlengkapan serta 
prosedur yang saling mempengaruhi saat perlunya mencapai tujuan.  
 
2. Pembelajaran Matematika  
   Sekolahpun ialah salah satu wadah pelaksanan pembelajaran, pembelajaran ialah 
salah satu kondisi yang dengan sengaja diciptakan oleh guru untuk membelajarkan 
siswa. Berdasarkan pendapat tersebut pembelajaran adalah kegiatan untuk 
menciptakan sesuatu kondisi atau suasana yang memungkinkan siswa 
melaksaksanakan pembelajaran yang efektif. Matematika adalah salah satu mata 
pelajaran yang diajarkan disemua jenjang pendidikan yang memiliki peran penting 
pada penguasaan ilmu teknologi.
34
 Adapun pengertian matematika adalah mata 
pelajaran yang penting untuk diajarkan di SD/MI karena matematika sangat berguna 
pada kehidupan sehari-hari siswa-siswi serta diperlukan sebagai dasar untuk 
mempelajari matematika lanjut serta mata pelajaran lainnya.
35
 Kata matematika 
berasal dari perkataan latin mathematika yang mulanya diambil dari Bahasa yunani 
mathematike yang berarti mempelajari, kata tersebut memiliki asal kata mathema 
yang berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge scieance). Kata mathemtike 
berhubungan dengan kata lainnya yang hampir sama yakni mathein atau mathenein 
yang artinya belajar atau berpikir. Jadi berdasarkan asal katanya matematika berarti 
ilmu pengetahuan yang bisa berpikir atau bernalar. Adapun pengertian matematika 
menurut teori para ahli sebagai berikut:   
   Menurut Johnson dan Rising dalam Ruseffendi, matematika ialah pola berpikir, 
pola mengorganisasikan, pembuktian yang logis, matematika itu merupakan bahasa 
yang menggunakan istilah yang diartikan dengan cermat, akurat representasinya 
dengan symbol, jelas serta padat yang lebih berupa bahasa symbol mengenai ide 
daripada mengenai bunyi. Matematika adalah pengetahuan struktur yang 
teroraganisasi, sifat-sifat pada teori-teori yang dibuat secara deduktif berdasarkan 
kepada unsur yang tidak diartikan aksioma, teori atau sifat yang sudah dibuktikan 
kebenarannya adalah ilmu seni, keindahannya terdapat pada keterurutan dan 
keharmonisannya 
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 Menurut Ruseffendi, matematika adalah  ilmu tentang pola keteraturan ilmu 
tentang struktur yang terorganisir, mulai dari unsur-unsur yang tidak terdefinisikan ke 
aksioma dan postulat dan akhirnya ke dalil.  
 Menurut Johnson  dan Myklebust, matematika adalah Bahasa simbolis yang 
fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan 
keruangan sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan  berpikir.
36
 
Dengan kata lain matematika sekolah ialah unsur-unsur yang terdapat di 
matematika yang dipilih berdasarkan kepentingan kependidikan serta perkembangan 
ilmu pengetahuan serta teknologi. Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran matematika adalah pola berpikir yang telah terorganisir yang 
keindahannya terdapat keterurutan dan keharmonisannya.  
Hakikatnya pelajaran matematika SD.MI ialah suatu proses yang sengaja 
direncanakan dengan tujuan untuk menciptakan keadaan lingkungan kelas atau 
sekolah yang dapat membantu siswa untuk melaksanakan kegiatan belajar matematika 
di sekolah serta untuk mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir logis serta 
kritis saat menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Siswa sekolah dasar 
berada pada tahap perkembangan kognitif yang berbeda dengan siswa pada jenjang 
yang berikutnya. Dalam teori perkembangan intelektual yang dikembangakan piaget, 
siswa sekolah dasar sebagian besar berada tahap operasi konkrit.  
   Pembelajaran matematika ialah proses belajar mengajar yang dibangun oleh 
pendidik untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa, dan bisa meningkatkan 
keterampilan konstruksi pengetahuan baru selaku upaya peningkatan penguasaan yang 
baik terhadap materi matematika.
37
 Permasalahan matematika yang ada pada 
kehidupan sehari-hari bukan hanya berisi bilangan untuh namun ada bilangan tidak 
utuh. Pecahan bisa diartikan selaku bagian dari sesuatu yang tidak utuh.  
3. Tujuan Pembelajaran Matematika 
   Tujuan mata pelajaran matematika di SD/MI adalah supaya siswa memiliki 
kemapuan dalam memahami konsep matematika, menggunakan penalaran pada pola 
serta sifat matematika, memecahkan masalah, tabel atau diagram, mengomunikasikan 
gagasan dengan symbol, serta mempunyai sikap menghargai kegunaan matematika 
pada kehidupan. 
 
E. Model Pembelajaran MURDER  
1. Pegertian Model Pembelajaran  
Model pembelajaran merupakan bagian pendekatan sebagai taktik perakihan 
prilaku peserta didik baik dari segi adabtif ataupun generatif, dengan kata lain model 
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pembelajaran ialah kerangka konsep yang mencerminkan tata cara pengalaman belajar 
secara terpadu guna mempeeroleh tujuan belajar. 
Menurut Soekanto Model pembelajaran adalah  kerangka konseptual dengan pola 
dan prosedur yang sistematik dan dikembangkan dari teori yang digunakan untuk 
mengorganisasikan proses belajar mengajar dalam mencapai suatu tujuan belajar. 
Model pembelajaran terkait dengan pemilihan strategi dan pembuatan metode, 
keterampilan, serta aktifitas peserta didik. Namun model pembelajaran dapat dicirikan 
dengan adanya tahapan serta urutan dari pembelajaran. 
Pengertian tersebut ditegas oleh Joyce dan Weil yang mengatakan model 
pembelajaran itu merupakan suatu dari rencana atau pola yang digunakan untuk 
membentuk kurikulum (rencana pembelajaran untuk jangka panjang), merencanakan 
bahan-bahan pembelajaran, dan bimbingan pembelajaran di kelas. 
Berdasarkan pembahasan di atas bahwa model pembelajaran bisa menjadi suatu 
pilihan para guru untuk memilih model pembelajaran yang sesuai sesuai kebutuhan 
peserta didik dan tujuan pembelajaran. Guru yang efektif akan menerapkan model 
dengan sekreatif mungkin untuk memecahkan suatu permasalahan. Model 
pembelajaran memberikan kesempatan guru untuk beradaptasi dengan lingkungan 
kelas yang di didiknya. 
 
2. Model Pembelajaran MURDER  
a. Pengertian Model Pembelajaran MURDER  
  Model pembelajaran MURDER itu terdiri dari enam kata yaitu Mood, 
Understand, recall, Digest, Expand dan Review. Model pembelajaran MURDER ini 
pertama kali diperkenalan oleh sereau at al yang menjadi salah satu wujud 
pembelajaran kooperatif. Mood adalah meyakinkan mindset atau cara pikir dan 
keadaan atau suasana perasaan agar berpikir positif saat belajar, Understand yaitu 
mengerti mengenai apa yang tengah dipelajari, Recall yaitu mengingat lagi 
pengetahuan yang sudah dipelajari, Digest yaitu mengecek kembali fakta serta 
kekeliruan yang ada, Expand yaitu menjelaskan pengetahuan serta yang terakhir 
Review yakni mengulangi kembali mengenai materi yang sudah laksanakan. 
Model pembelajaran kooperatif tipe MURDER ini salah satunya didasarkan 
atas teori psikologis yang diutarakan oleh  Witrock, Craik dan Lockhart yang 
menekankan kegiatan memproses informasi tersebut, baik secara verbal maupun non 
verbal. Proses pembelajaran MURDER lebih didominasi oleh siswa. Guru sudah 
tidak lagi menjelaskan materi pelajaran kepada siswa, namun memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menggali pemahaman sendiri, saling berdiskusi, 
memberikan ide gagasan secara berkelompok menguasai materi pelajaran yang 
sedang dipelajari.  
   Menurut Darmika, model pembelajaran tipe MURDER adalah salah satu 
model pembelajaran yang bisa menciptakan dorongan terh adap peserta didik serta 
meningkatkan ke dalam dan luasnya pandangan terhadap peserta didik. Model 
 
 
pembelajaran ini juga dapat digunakan untuk mengembangkan sistem belajar yang 
efektif dan efesien untuk mengaktifkan berpikir analitis peserta didik. Untuk itu 
nantinya diharapkan saat peserta didik diberikan permasalahan maka peserta didik 
akan memakai kemampuan untuk menentukan metode yang tepat dan 
menyelesaikannya. Menurut Ayunani dan Jozeztani et al MURDER merupakan 
model pembelajaran yang termasuk  dalam cooperative learning. MURDER 
merupakan model pembelajaran yang menggabungkan suasana hati, pemahaman, 
pengulangan, penelaahan, pengembangan dan pengulangan kembali.
38
 Tipe model 
ini akan mendorong peserta didik untuk lebih komitmen terhadap pembelajarannya 
baik perorangan maupun kelompok, merangkum pembelajaran dari penelaahan 
konsep pokok materi yang dipelajari sehingga dalam memahami pengetahuan 
menjadi sangat efesien .   
   Menurut teori Bob Nelson ia berpendapat bahwa model pembelajaran 
MURDER ini memiliki kepanjangan dari mood, understand, recall, digest, expand 
dan review, mood merupakan suasana hati suasana hati itu sangat berpengaruh pada 
hasil belajar serta berpengaruh mudah atau tidaknya kita memahami pelajaran yang 
kita terima, understand yang artinya pemahaman yang lebih mengarahkan untuk 
menyelami kata-kata yang belum kita mengerti, recall atau mengulang, digest bersrti 
menelaah kita harus menelaah kembali soal-soal yang tidak bisa dimengerti dan 
mempelajari kembali materi serta melihat keterangan-keterangan yang ada dalam 
buku, expand artinya mengembangkan disini kita dapat mengembangankan materi 
yang sedang kita pelajari, dan review berarti mempelajari kembali hal ini maksudnya 




   Pembelajaran MURDER (mood, understand, recall, digest, expand dan 
review) ialah pembelajaran yang direncanakan dengan mengutamakan interaksi dan 
kerja sama siswa dalam memecahkan suatu masalah dan juga meningkatkan 
keterampilan atau kemampuan berpikir siswa. Selain itu pembelajaran kooperatif 
tipe MURDER juga menciptakan keadaan belajar yang menarik serta 
menyenangkan bagi siswa, sehingga bisa meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
proses pembelajaran yang berlangsung.
40
  
   Dengan kata lain model pembelajaran Murder ialah model pembelajaran 
yang bisa membangun motivasi siswa serta memberikan kesempatan kepada siswa 
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untuk belajar mandiri memaknai materi, serta memahami secara mendalam dengan 
melakukan kegiatan berdiskusi. Hal ini diperkuat Menurut Jacob Etal bahwa 
pembelajaran MURDER mempunyai prespektif yang dominan pada pendidikan 
masa kini serta terfokus untuk cara siswa memperoleh, menyimpan serta memproses 
yang dipelajarinya serta bagaimana proses berpikir terjadi. Dengan diterapkannya 
model pembelajaran kooperatif tipe murder ini, maka diharapkan bisa memberikan 
pengaruh positif terhadap pembelajaran matematika.  
   Berdasarkan penjelasan di atas bisa disimpulkan bahwa model pembelajaran 
MURDER ialah salah satu model pembelajaran yang bisa membaangun motivasi 
siswa pada saat pembelajaran, menigkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, 
mengutamakan interaksi siswa dan guru sehingga siswa aktif saat proses 
pembelajaran berlangsung serta terjalinnya kerja sama pada saat berdiskusi.  
 
b. Langkah-langkah Model Pembelajaran MURDER  
  Menurut “Sri Andriani dan Wahyu Utama, model pembelajaran MURDER 
merupakan sistem pembelajaran yang diadaptasi dari buku Hayes yang merupakan 
gabungan dari kata mengenai langkha-langkah pembelajaran The Acroynm 
MURDER stand fir the six paris of Desereau et al’s  study system yakni mood, 
understand, recall, digest, expand dan review.41 
1)  Mood (suasana hati) 
a)  Guru menuntun anggota untuk memepersiapkan diri dengan hati yang positif 
dan sebaik mungkin untuk belajar.  
b)  Guru berusaha mengkondisikan siswa pada kondisi tempat dan waktu belajar 
dengan suasana yang nyaman. 
Guru berusaha menciptakan suasana yang rileks dan memotivasi siswa. 
Caranya dengan memberikan fenomena-fenomena pada kehidupan sehari-hari yang 
terkait dengan materi atau dengan melakukan hal yang menyenangkan seperti 
bernyanyi dan lainnya.  Setelah mood siswa sudah baik dan bagus maka dilanjutkan 
dengan membentuk kelompok kecil  yang terdiri dari empat orang. 
 
2)  Understand (Pemahaman) 
Guru mengaarahkan anggota kelompok perlunya mencermati materi yang 
disediakan serta menandai poin-poin materi yang tidak dimengerti. 
 
3)  Recall (Pengulangan)  
Setelah mempelajari satu materi pelajaran, guru mengarahkan anggota kelompok 
untuk memberikan sajian lisan terhadap materi yang diberikan oleh anggota 
kelompok lain dengan kata-kata siswa sendiri 
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4)  Digest (Penelaahan/menggali)  
Kembali ke  materi yang tidak dimengerti, guru akan mengarahkan anggota 
kelompok perlu mencari keterangan mata pelajaran tersebur dari artikel, buku atau 
sumber lainnya. Jika masih belum mengerti maka diskusikan dengan guru serta 
teman kelompok.  
 
5)  Expand (Pengembangan) 
Anggota kelompok memberikan contoh atau aplikasi materi dalam kehidupan 
sehari-hari dari materi yang dipelajari.  
 
6)   Review (Pelajari Kembali)  
Guru mengarahkan anggota kelompok untuk melaksankan peninjauan kembali 
terhadap langkah-langkah, Mood, Understand, Recall, Digest, Expand dan Review. 
Langkah Review akan memberikan kesempatan kepada masing -masing anggota 
kelompok perlunya memperoleh struktur pengetahuan yang baru serta hasil refleksi 
pengetahuan sebelumnya. 
 
a. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran MURDER 
Keunggulan Model pembelajaran Murder : 
1) Proses pembelajarannya membuat peserta didik aktifdi dalam proses 
pembelajaran. 
2) Siswa terlatih saat memecahkan permasalahan . 
3) Terjalinnya kerja sama dengan peserta didik lainnya. 
4) Terlatihnya siswa saat menyampaikan pendapat. 
5) siswa bisa Mengkomunikasikan sesuatu yang ada di pikirannya kepada guru 
serta siswa lainnya. Ilmu yang diperoleh peserta didik juga akan lebih lama 
diingat karena diperoleh tidak sekedar hapalan. 
 
KelemahanModel Pembelajaran MURDER  
Barthimeus juga berpendapat bahwa ada beberapa kelemahan MURDER, 
Beberapa kelemahan tersebut antara lain  
1) Pendidik akan mengalami kesulitan saat mengarahkan siswa di kelas, sehingga 
pendidik diusahakan bergerak dengan aktif saat di kelas karena perlu mengontrol 
proses pembelajaran darimasing-masing kelompok. 
2) Siswa beserta  pengetahuan yang kurang akan sulit untuk terlibat aktif pada 
proses pembelajaran, sehingga guru membuat pengelompokkan secara heterogen 
dengan tujuan supaya siswa dengan keterampilan yang lebih akan membantu 
siswa dengan kemahiran yang kurang. 
3) Waktu yang dibutuhkan cukup lama untuk proses pembelajaran, sehingga teks 




       Sehingga Model pembelajaran MURDER bisa dinilai efektif karena bersifat 
student centered atau lebih mementingkan peran peserta didik sebagai pusat 
pembelajaran. Maka pembelajaran yang menggunakan model pembelajaraan 
MURDER, akan membuat peserta didik tidak hanya berpatokan pada pengetahuan 
yang ada, tapi lebih mengutamakan cara memperoleh pengetahuan tersebut. 
Mengutamakannya suatu proses, peserta didik diharapkan tidak hanya menghafal 
ilmu, tetapi bisa memahami lebih dalam ilmu yang diperoleh, Sehingga terus 
melekat dan mudah diingat peserta didik. Dengan demikian, pemahaman konsep 
peserta didik pada pelajaran matematika akan dapat ditingkatkan didik. 
       Berdasarkan beberapa pendapat bisa kita simpulkan bahwa model MURDER 
ialah model pembelajaran yang lebi h menekankan perlunya kemampuan tentang 
bagaimana siswa dapat menyimpan, memperoleh, serta memproses apa yang 
sedang mereka pelajari serta bagaimana proses berfikir serta belajar itu bisa terjadi. 
Kemahiran siswa saat berinteraksi dengan siswa lainnya ialah salah satu bagian 
yang penting saat  proses pembelajaran berlangsung. Melalui beberapa penerapan 
dari teknik di atas, diharapkan dari siswa dapat mengikuti serta menikmati 
jalannya dari suatu proses pembelajaran dengan segala kekurangan serta kelebihan 
yang dipunyai oleh model MURDER. 
 
F. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 
penting.
42
 Pembelajaran akan berjalan efektif apabila didukung oleh adanya pendidik, 
peserta didik, media, dan bahan ajar sebagai instrumen untuk menyampaikan materi. 
Pembelajaran di MIN 06 Bandar Lampung pada kelas IV bahwa pendidik belum pernah 
menggunakan modul. Berdasarkan permasalahan tersebut dibutuhkan salah satu bahan 
ajar yaitu modul pembelajaran matematika berbasis  MURDER. Modul tersebut 
dirancang berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar pada materi pecahan, 
KPK dan FPB di kelas IV. Modul pembelajaran berbasis MURDER tersebut 
diharapkan dapat membantu peserta didik dalam proses pembelajaran dan memudahkan 
pendidik dalam memberikan materi ajar.  Peserta didik kelas IV juga diharapkan dapat 
menambah pengetahuannya dan dapat belajar secara mandiri dengan menggunakan 
modul pembelajaran matematika berbasis MURDER. Kerangka pikir dalam 
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Setelah bahan ajar modul pembelajaran selesai dibuat (dikembangkan) 
selanjutnya diuji oleh para tim para ahli yang terdiri dari ahli materi dan ahli media 
untuk melihat kelayakan serta bisa melihat kekurangan modul yang dikembangkan. 
Modul dengan kriteria tidak layak tersebut kemudian diperbaiki sesuai saran yang 
diberikan untuk menghasilkan kriteria produk yang layak digunakan serta yang lebih 
baik lagi. Selanjutnya diujicobakan, apabila saat uji coba tesebut mengatakan modul 
pembelajaran layak digunakan, maka bisa dikatakan bahwa bahan ajar atau media 
pembelajaran modul untuk siswa telah selesai dikembangkan sehingga menghasilkan 
produk akhir yang berupa modul pembelajaran matematika berbasis MURDER (mood, 
understand, recall, digest, expand dan review) pada materi pecahan, KPK, dan FPB 
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